BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penulis terkait penelitian Analisis

Penerapan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism) di

Desa Wisata Tlatar Kandangan Kabupaten Sleman, maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk penerapan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Community Based
Tourism) di Desa Wisata Tlatar Kandangan sudah sesuai dengan
prinsip CBT, tetapi karena Desa Wisata Tlatar Kandangan masih
terbilang baru sehingga penerapan prinsip belum memberikan hasil
yang maksimal serta masih ada beberapa faktor penghambat dan
faktor pendukungnya.

Pemberdayaan Masyarakat di Desa Wisata Tlatar Kandangan ditinjau
dari (empat) prinsip penerapan CBT sudah bisa dikatakan baik
dimulai dari pengelola selalu melibatkan masyarakat dalam
pengambilan keputusan melalui rapat bersama. Kemudian menjamin
adanya manfaat yang diterima masyarakat dari kegiatan pariwisata
yaitu dengan banyak rumah-rumah masyarakat yang dijadikan tempat
homestay kemudian para pemuda diajak untuk menjadi guide serta
hasil perkebunan salak bisa dijual kepada pengunjung yang datang.
Selanjutnya masyarakat dan pengelola juga sudah sangat

memperhatikan keberlanjutan lingkungan dengan adanya gotong-
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royong pembersihan desa. Kemudian yang terakhir dalam hal
memelihara karakter budaya lokal yang unik di Desa Wisata Tlatar
Kandangan dilestarikan dengan adanya event budaya tahunan seperti
merti bumi yang didalamnya terdapat beberapa pentas kesenian
budaya seperti jathilan, karawitan dan juga untuk tetap
mempertahankan kebudayaan lokal juga dibentuk organisasi budaya
sehingga para masyarakat termasuk pemuda dan anak-anak bisa
mempelajari dan terus melestarikan keunikan kebudayaan lokal.
Faktor pendukung dari penerapan (empat) prinsip CBT di Desa
Wisata Tlatar Kandangan adalah sudah adanya kesadaran masyarakat
terhadap bagaimana kegiatan pariwisata yang ada di desa dimulai dari
selalu mengikuti rapat yang diadakan oleh pengelola dalam membahas
pengembangan pariwisata. Kemudian rutin membersihkan desa
meskipun tidak ada pengunjung yang datang tetapi masyarakat selalu
menjaga kebersihan yang ada di desa. Selanjutnya dalam hal
memelihara karakter dan budaya lokal yang unik masyarakat selalu
ikut serta dalam setiap event budaya yang dilakukan di desa serta ikut
serta juga dalam organisasi budaya yang ada.

Faktor penghambat dari penerapan (empat) prinsip CBT di Desa
Wisata Tlatar Kandangan antara pengelola dan masyarakat hampir
sama yaitu kegiatan pariwisata di desa bukan menjadi sumber
pendapatan utama, pekerjaan utama masyarakat dan pengelola adalah

petani sehingga pengelola dan masyarakat kadang kurang bisa
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memprioritaskan kegiatan pariwisata karena harus bekerja. Pada
dasarnya pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan masih terbilang
baru dan wisatawan yang berkunjung pun masih musiman, jadi
diketahui bahwa faktor penghambat utama dari pengembangan
pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan adalah faktor kesibukan
dari masing-masing pihak dan kurang bisa membagi waktu antara
pekerjaan utama masyarakat dan pengelola sebagai petani dan juga

tentang kegiatan pariwisata.

B. Rekomendasi

Dari analisis yang dihasilkan dalam penelitian ini maka ada beberapa

saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak pengelola dan masyarakat

antara lain:

1.

Meningkatkan ~ pengimplementasian ~ program  pemberdayaan
masyarakat lokal karena masyarakat termasuk masyarakat yang
kurang berdaya dalam kepariwisataan, karena pendidikan, ekonomi
dan status sosialnya, sehingga perlu melakukan program
pendampingan seperti mengadakan sosialisasi sadar wisata kepada
masyarakat khususnya pemuda agar untuk lebih banyak lagi terlibat
secara aktif dalam hal mengembangkan desa wisata, kemudian
program pelatihan dalam hal ini meningkatkan UKM dan pelatihan
tour guide serta karena salah satu atraksi alam utama vyaitu trekking
sehingga diperlukan lagi pelatihan atau seminar mengenai pertolongan

pertama dengan bekerja sama dengan tim sar.
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Diharapkan bukan hanya masyarakat yang harus mendapat program
pendampingan seperti pelatihan tetapi juga para pengelola. Pengelola
diharapkan dapat terus belajar dan mengikuti berbagai seminar dan
pelatihan kepariwisataan agar bisa menambah pengetahuan dan bisa
menjalankan tugas mengembangkan Desa Wisata Tlatar Kandangan
dengan lebih baik.

Diharapkan pengelola atau pengurus bisa menambah lagi bentuk
promosi melalui media sosial bukan hanya instagram tetapi media
sosial lain, media sosial yang saat ini sedang digandrungi anak muda
adalah tiktok, jadi pengelola bisa merekrut beberapa pemuda desa
untuk bisa menjadi admin media sosial dan membuat video pendek
tentang promosi keindahan alam, budaya dan juga produk-produk
UKM yang ada di desa sehingga bisa menarik wisatawan untuk lebih
banyak mengenal dan bisa datang berkunjung, karena pada dasarnya
penghambat pengembangan pariwisata adalah kurangnya wisatawan
sehingga kegiatan wisata belum bisa menjadi pendapatan utama
masyarakat dan pengelola, sehingga diperlukan peningkatan promosi
melalui media sosial dan diharapkan agar lebih aktif dalam hal

promosi.
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Dengan Hormat,

Dengan ini kami mengajukan permohonan untuk melaksanakan penelitian di
Desa Wisata Tlatar Kandangan, Kab. Sleman selama | bulan terhitung
mulai tanggal 01 Maret 2023 sampai dengan tanggal 30 Maret 2023, bagi
mahasiswa/i kami dari Jurusan Pariwisata :
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Menerangkan bahwa sesungguhnya saudara/i :

Nama : Sofyan Waris Yunior Lany
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Yang bersangkutan telah melakukan kegiatan penelitian di Desa Wisata Tlatar Kandangan,
adapun lama kegiatan tersebut selama | bulan, terhitung sejak tanggal | Maret 2023 sampai
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Lampiran 3. Transkrip Hasil Wawancara Pengelola

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA PENGELOLA DESA WISATA

TLATAR KANDANGAN

IDENTITAS

Nama : Nurrun Muchammad Shiddieqy Hadna
Usia : 32 Tahun

Pekerjaan : Ketua 1 Pengurus Desa Wisata
Pendidikan terakhir : Pasca Sarjana (S2) UGM
PERTANYAAN

A. Usaha - Usaha Yang Dilakukan
1. Apakah masyarakat diikutsertakan dalam pengambilan

keputusan terkait pengembangan Desa Wisata Tlatar
Kandangan?

“Untuk pengembangan wisata masyarakat melalui tokoh-tokoh
masyarakat yang ada di dusun Tlatar kandangan itu dilibatkan

dalam perencanaan dan pengambilan keputusan”™

. Apakah sudah ada kepastian masyarakat lokal mendapat

manfaat dengan adanya Kkegiatan pariwisata seperti
peningkatan perekonomian dan kualitas hidup masyarakat?

“Untuk keterlibatan masyarakat dalam kegiatan wisata itu
masyarakat akan selalu dilibatkan setiap kali ada tamu yang
berkunjung ke Desa Tlatar kandangan dan dari situ warga
masyarakat di tlatar bisa mendapatkan honor dari kegiatan

tersebut jadi YA masyarakat mendapatkan dampak perekonomian”

. Apakah kondisi alam masih terjaga setelah adanya kegiatan

pariwisata dan bagaimana usaha pengelola menjamin
keberlanjutan lingkungan di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“Sejauh ini kondisi alam di dusun tlatar kandangan masih sangat
terjaga dengan adanya aktivitas dan kegiatan wisata, dan untuk

usaha pelestarian alam yang ada di dusun tlatar ini kami selalu



melakukan proses berdiskusi dan berpikir yang matang supaya
setiap kali ada pembangunan setiap kali ada pemasangan instalasi
fasilitas dan sarana dan prasarana itu tidak mengganggu dan
merusak alam yang sudah ada saat ini”

. Apa yang menjadi daya tarik dalam hal budaya lokal di Desa
Wisata Tlatar Kandangan dan bagaimana usaha pengelola
dalam melestarikan karakter dan kebudayaan lokal
masyarakat setempat?

“Desa wisata tlatar kandangan itu terkenal dengan aktivitas
budayanya contohnya adalah merti dusun, merti dusun itu adalah
sebuah rangkaian acara sedekah yang digunakan oleh warga
masyarakat di dusun tlatar kandangan untuk mengucapkan rasa
puja puji syukur teradap Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
rejeki yang sudah didapatkan di tahun-tahun sebelumnya,
sekaligus berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa agar rejeki yang
didapat ditahun-tahun mendatang melimpah, salah satu acara
yang dilakukan adalah kembul bujono yaitu makan bersama para
warga yaitu menggunakan alas daun pisang dan kemudian warga
akan makan bersama”

Usaha apa yang dilakukan oleh pemerintah dalam hal
memelihara kebudayaan lokal yang unik di Desa Wisata Tlatar
Kandangan?

“kalo disini kami selalu mengadakan event tahunan dan ada juga
organisasi budaya seperti madiolaras mas”

Program apa saja yang telah dilakukan oleh
pengelola/pengurus desa untuk mengembangkan pariwisata di
Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“kepengurusan wisata di tlatar kandangan itu sempat vakum
selama sekitar tiga tahun lamanya dan kepengurusan yang baru
itu dibentuk pada tanggal tujuh november 2021 karena adanya

kevakuman aktivitas sebelum tanggal yang sudah disebutkan tadi
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maka usaha yang dilakukan adalah penataan hal-hal yang bersifat
internal misalnya kepengurusan, kemudian soal keuangan, soal
SDM dan lain sebagainya, lalu setelah itu semua selesai kita baru
bisa berfokus ke hal-hal yang bersifat eksternal misalnya
pembuatan materi promo kemudian aktivitas marketing dan
pemasaran yang terkait dnegan program wisata itu sendiri”
Apakah program-program yang diadakan tadi semua
berhasil?

“untuk program yang disiapkan itu belum semuanya berhasil
dilaksanakan™

Jika ada yang tidak berhasil apa kendalanya?

“sampe sejauh ini kepengurusan wisata yang ada didesa wisata
tlatar kandangan itu masih bersifat sukarela dan sosial sehingga
banyak kendala yang terjadi itu karena adanya kesibukan dari
pengurus wisata diluar hal yang berkaitan dengan wisata”
Apakah kelompok sadar wisata Tlatar Kandangan selama ini
bekerjasama dengan pihak lain?

“YA kelompok sadar wisata saat ini bekerjasama dengan banyak
pihak diluar tlatar kandangan baik itu instansi pemerintah maupun
instansi wisata”

Bagaimana dampak dari penerapan pariwisata di Desa Wisata
Tlatar Kandangan?

“seperti yang sudah disampaikan sebelumnya bahwa masyarakat
sejauh ini terutama yang langsung ikut berkontribusi terhadap
agenda-agenda yang berkaitan dengan aktivitaskepariwisataan
yang ada di dusun tlatar kandangan itu mendapatkan dampak
ekonomi misalnya ketika ada tamu ingin makrab dan outbond
maka pemandunya itu diambilkan dari warga dan dia akan

mendapat honor dari aktivitas tersebut”



B. Faktor Penghambat Dalam Pengembangan Pariwisata

1. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam
pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan
“faktor penghambat utama yang ada di kepengurusan yang ada di
desa tlatar kandangan ini adalah kesibukan dari pengurus-
pengurusnya, karena kepengurusan disini itu bersifat sukarela dan
sosial jadi seringkali masih menjadi prioritas nomor dua, tiga dan
seterusnya, setelah urusan pribadi”

2. Apa vyang menjadi faktor penghambat dalam hal
mengikutsertakan masyarakat dalam pengambilan keputusan?
“pengelola pasti tidak akan memaksa ya mas karena masyarakat
sendiri punya kesibukannya masing-masing tentunya, karena gini
di tlatar pekerjaan utama masyarakat adalah petani sehingga kami
pun tidak bisa memaksa, untuk yang bisa bisa saja”

3. Menurut anda apa yang menjadi faktor penghambat dalam hal

memelihara karakter dan budaya lokal yang unik di Desa
Wisata Tlatar Kandangan?
“untuk penghambatnya ya namanya pemuda dan anak anak masih
belum semuanya turut serta dalam kegiatan budaya seperti latihan
karawitan dan lain-lain karena pada dasarnya mereka mempunyai
kesibukannya masing-masing seperti ada yang bersekolah dan ada
yang bekerja gitu mas”

4. Apakah pemerintah ikut serta dalam mengembangkan
pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“va pemerintah cukup aktif dalam membantu dan mengembangkan
desa wisata yang ada di desa tlatar kandangan dalam hal ini
pemerintah kelurahan wonokerto dan juga dinas pariwisata
kabupaten sleman”
C. Faktor Pendukung Dalam Pengembangan Pariwisata
1. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam

pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandnagan?



“faktor pendukung pariwisata di tlatar ada beberapa yang
pertama adalah faktor budayanya karena di Desa tlatar itu
memiliki banyak daya tarik budaya yang cukup dikenal terutama di
kelurahan wonokerto, selanjutnya faktor alam yang dimiliki oleh
desa wisata tlatar kandangan vyaitu juga sangat membantu
menjadikan daya tarik dari wisata itu sendiri juga keterlibatan dan
dukungan dari masyarakat itu juga sangat membantu”

. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam hal
mengikutsertakan anggota masyarakat dalam pengambilan
keputusan?

“kalo pendukungnya gini ya mas masyatrakat disini sudah paham,
sehingga selalu terlibat dalam rapat kecuali kalo mereka sibuk ya,
seperti yang saya bilang setiap ada rapat bersama kami selalu
mengajak masyarakat itu sendiri”

Fasilitas apa saja yang ada untuk menunjang proses
pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan
dan darimana di perolehnya?

“untuk fasilitas yang ada di tlatar kandangan itu beberapa ada
yang memang buatan manusia dan ada juga yang berasal dari
alam misalnya jalur trekking itu sifatnya alam dan kemudian ada
sungai itu juga sifatnya dari alam, kemudian yang sifatnya buatan
dari manusia yaitu kebun salak, kebun salak ini ditanam oleh
warga selin itu juga ada pendopo, ada juga homestay dan juga
fasilitas —fasilitas lain seperti akses menuju jalur trekking dan juga
gazebo”

. Apakah jumlah pengurus di kelompok sadar wisata sudah
mencukupi untuk melaksanakan pengembangan pariwisata di
Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“untuk saat ini jumlah pengurus sudah mencukupi untuk

melakukan kegiatan kepariwisataan di desa tlatar kandangan™



5. Bagaimana lingkungan alam di Desa Wisata Tlatar
Kandangan?
“lingkungan alam yang ada di dusun tlatar itu bisa menjadi daya
tarik pariwisata karena lokasinya yang cukup dingin jika
dibandingkan dengan mayorutas wilayah-wilayah yang ada di
provinsi DIY juga udaranya masih sejuk, jauh dari hiruk pikuk
keramaian kota, dan juga masih banyak spot-spot menraik seperti
perkebunan cukup luas dan juga sungai”

6. Apakah lingkungan sudah mendukung untuk mengembangkan
pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan?
“lingkungan yang sudah disebutkan tadi sudah sangat mendukung
adanya aktivitas pariwisata di desa wisata tlatar kandangan”

7. Apa yang menjadi harapan anda untuk Desa Wisata Tlatar
Kandangan kedepannya?
“harapan saya sebagai pengurus desa wisata tlatar kandangan
adalah meningkatnya jumlah tamu dimasa mendatang dan juga
adanya tambahan-tambahan sarana dan prasaran untuk

menunjang aktivitas wisata di desa tlatar kandangan™



Lampiran 4. Transkrip Hasil Wawancara Masyarakat

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA MASYARAKAT DESA WISATA

TLATAR KANDANGAN

IDENTITAS

Nama : Yantinah

Usia : 40 tahun

Pekerjaan : Pemilik Homestay
Pendidikan terakhir : S1 Ekonomi Manajemen
PERTANYAAN

A. Usaha Yang Dilakukan
1. Dalam pengembangan Desa Wisata Tlatar Kandangan, apakah

bapak/ibu diikutsertakan dalam pengambilan keputusan?

“Ya mas semua warga disini diikutsertakan dalam pengambilan
keputusan karena kan ini desa wisata gak Cuma satu pihak, ini
menyangkut semua warga di desa tlatar jadi misalnya kalau besok
ada apa begitu semua warga diikutsertakan dalam pengambilan

keputusan”

. Apakah ada manfaat yang dapat diambil bapak/ibu setelah

adanya pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlatar
Kandangan?

“mesti ada mas, mesti ada manfaatnya dan itu banyak sekali. Yang
pertama kita tambah banyak pegalaman, yang kedua juga ilmunya
juga ditambah yang dulunya kami gak tau apa-apa tentang
pariwisata sekarang jadi tau selanjutnya kami bisa lebih menjaga

lingkungan untuk kedepan pariwisata yang seperti apa lebih baik”

. Apakah bapak/ibu merasakan adanya perubahan dalam hal

perekonomian dan kualitas hidup bapak/ibu dengan adanya

kegiatan pariwisata ini?



“itu mesti ada, karena setelah adanya pariwisata di dusun tlatar
ini akan menarik orang untuk datang kesini dan itu akan
menambah income kami dan pendapatan kami”

Menurut bapak/ibu, apakah kondisi lingkungan di Desa
Wisata Tlatar Kandangan masih tetap terjaga meskipun
dengan adanya kegiatan pariwisata serta usaha apa yang
bapak/ibu lakukan dalam menjaga keberlanjutan lingkungan
di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“meskipun gaada orang yang datang atau tamu yang masuk kami
tetap menjaga kebersihan lingkungan, usaha yang kami lakukan
gotong-royong itu pasti, membersihkan jalan, menyiangi rumput
itu kami lakukan”

Menurut bapak/ibu, apakah budaya lokal masih tetap terjaga
meskipun dengan adanya kegiatan pariwisata serta bagaimana
cara bapak/ibu tetap mempertahankan kebudayaan lokal itu
meskipun pastinya akan banyak budaya baru dari luar yang
akan dibawa oleh pengunjung baik domestik maupun
internasional yang berkunjung ke Desa Wisata Tlatar
Kandangan?

“kalau budaya adat di desa tlatar kandangan itu masih tetap
terjaga ya mas meskipun gaada yang datang atau gaada
pengunjung yang kesini itu masih kami lestarikan karena orang
tlatar itu sangat menjunjung tinggi kebudayaan yang ada disini,
meskipun gaada orang yang datang tetap kami lestarikan dan kami
tidak terpengaruh dengan budaya asing, budaya asing itu malah
menambah pengetahuan kami”

Menurut bapak/ibu, kontribusi apa yang telah diberikan oleh
masyarakat sekitar untuk mengembangkan pariwisata di Desa
Wisata Tlatar Kandangan?

“masyarakat sini welcome ya dengan adanya pariwisata yang

datang, ya kami memberikan yang terbaiklah untuk mereka dari



segi kebersihan lingkungan, dari segi penyampaian kami tentang
makanan misalnya terus misalnya kegiatan apasih yang ada di
tlatar itu kami sampaikan, seperti itu”

7. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap pengembangan
pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“kalau pengembangan pariwisata ya kami kan ini masih tahapnya
kan sedang berkembang jadi ya kami belum bisa maksimal karena
masih banyak belajar gitu”

8. Apa peran masyarakat untuk mengembangkan pariwisata di

Desa Wisata Tlatar Kandangan?
“vang pertama itu kami selalu menjaga kebersihan lingkungan
karena itu yang kami jual, yang kedua kami tetap mempertahankan
adat dan istiadat yang ada di desa tlatar itu kami tetap
perjuangkan, yang ketiga ya kami bergotong-royong untuk bisa
gimana sih desa wisata tlatar kandangan ini bisa maju lebih baik
lagi dari yang tahun-tahun sebelumnya”

9. Apakah masyarakat selalu dilibatkan dalam program-
program yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata di
Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“semua masyarakat dilibatkan dalam program kegiatan desa
wisata tlatar karena ini kan untuk semua warga gitu”
B. Faktor Penghambat Dalam Pengembangan Pariwisata

1. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi faktor penghambat

dalam pengembangan pariwisata?
“tentunya gini ya mas ya , karena masyarakat disini kebanyakan
petani ya jadi mereka sibuk dengan pekerjaan mereka, jadi yang
pertama itu waktu mereka kan gabisa sinkron ini harus ini harus
itu karena kerjaan kita juga padat, yang kedua pastinya modal dan
dana gitu gimana sih supaya wisata kami berkembang nah
misalnya untuk pengecoran jalan yang menuju trekking atau apa

itu kan semua butuh dana, keterbatsannya cuma itu”



2. Menurut bapak/ibu apa saja hambatan dalam hal menjamin
keberlanjutan lingkungan di Desa Wisata Tlatar Kandangan?
“menurut saya penghambatnya gaada ya mas karena kan dengan
adanya gotong royong itu sudah membangun kekompakan,
kerjasama warga dan pengelola untuk desa”

3. Bagaimana  tanggapan bapak/ibu dengan adanya
pengurus/pengelola desa di Desa Wisata Tlatar Kandangan?
“apa ya, mungkin kami lebih belajar lagi, dan mestinya kami lebih
belajar lagi harus banyak ikut kegiatan diluar tentang
kepariwisataan supaya desa kami juga bisa lebih maju gitu mas”™

4. Adakah pengaruh pengembangan pariwisata bagi masyarakat
di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“mesti ada mas, maksudnya dengan adanya desa wisata ini kan
masyarakat jadi lebih tau dan paham apasih yang dijual di desa
tlatar itu apa, yang pertama kan kami menjual kebersihan
lingkungan, yang kedua tengtang adat istiadat, ya kami saling
menjaga itu lah mas”

C. Faktor Pendukung Dalam Pengembangan Pariwisata

1. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi faktor pendukung
dalam pengembangan pariwisata?

“tentunya yang pertama itu kegotong-royongannya ya mas, karena
kami itu sangat menonjol sekali tentang kegotong-royongannya,
yang kedua toleransi artinya kami itu sangat bertoleransi dengan
semua masyarakat disini”

2. Apa yang menjadi ciri khas kebudayaan dari masyarakat Desa

Wisata Tlatar Kandangan?

“biasanya kami ada merti bumi mas, yang kedua untuk kesenian

itu kami ada jathilan ada tari-tari dan karawitan. Untuk merti

bumi itu kami biasanya kenduri secara massal di pendopo itu trus
nanti arak-arakan tumpeng keliling desa sini, sebelum itu ada

pengajian dulu untuk orang muslim dan terus untuk yang non



muslim nanti misa dan sembayangan habis itu nanti kita doa
bersama terus kenduri dan arak-arakan tumpeng memakai baju
adat jawa ya semacam itulah”

. Apa harapan anda dengan adanya pengembangan pariwisata
di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“semoga pariwisata kami menjadi leboh maju lagi, leboh baik
lagi, bisa menarik orang untuk datang kesini, begitu seperti itu

mas”’



Lampiran 5. Transkrip Hasil Wawancara Masyarakat

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA MASYARAKAT DESA WISATA

TLATAR KANDANGAN

IDENTITAS

Nama : Agus Purnomo

Usia : 44 Tahun

Pekerjaan : Ketua RT

Pendidikan terakhir : SMP

PERTANYAAN

. Usaha Yang Dilakukan

1. Dalam pengembangan Desa Wisata Tlatar Kandangan, apakah
bapak/ibu diikutsertakan dalam pengambilan keputusan?
“lya mas”

2. Apakah ada manfaat yang dapat diambil bapak/ibu setelah
adanya pengembangan pariwisata di Desa Wisata Tlatar
Kandangan?

“manfaatnya itu dari untuk perekonomian di masyarakat, jadi ada
peningkatan”

3. Apakah bapak/ibu merasakan adanya perubahan dalam hal
perekonomian dan kualitas hidup bapak/ibu dengan adanya
kegiatan pariwisata ini?

“untuk saya sendiri, kalau untuk pariwisata tetap biasa saja tetapi
untuk masyarakat desa yang lain untuk mengurangi pengangguran
terutama untuk pemuda pemudi desa tlatar kandangan”

4. Menurut bapak/ibu, apakah kondisi lingkungan di Desa

Wisata Tlatar Kandangan masih tetap terjaga meskipun
dengan adanya kegiatan pariwisata serta usaha apa yang
bapak/ibu lakukan dalam menjaga sustainabilitas lingkungan

di Desa Wisata Tlatar Kandangan?



“masih tetap sama saja, kita tiap sebulan sekali kita adakan
kegiatan bersih dusun, kita sapu-sapu misalnya ranting yang ke
jalan gitu”

5. Menurut bapak/ibu, apakah budaya lokal masih tetap terjaga
meskipun dengan adanya kegiatan pariwisata serta bagaimana
cara bapak/ibu tetap mempertahankan kebudayaan lokal itu
meskipun pastinya akan banyak budaya baru dari luar yang
akan dibawa oleh pengunjung baik domestik maupun
internasional yang berkunjung ke Desa Wisata Tlatar
Kandangan?

“masih, itu yang kita lestarikan untuk kemudian hari”

6. Menurut bapak/ibu, kontribusi apa yang telah diberikan oleh
masyarakat sekitar untuk mengembangkan pariwisata di Desa
Wisata Tlatar Kandangan?

“kontribusinya yaitu hidup kegotong-royongan itu, kekompakan di
masyarakat, tanpa kompak ya desa tidak akan jalan™

7. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap pengembangan
pariwisata di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“kalau saya tanggapannya masih kurang rame gitu mas, kita
masih melakukan pembangunan-pembangunan di kampung”

8. Apa peran masyarakat untuk mengembangkan pariwisata di
Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“va itu mas, kita tetap jaga kekompakan agar wisata tetap jalan”

9. Apakah masyarakat selalu dilibatkan dalam program-
program yang berkaitan dengan pengembangan pariwisata di
Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“untuk kegotong-royongan iya, cuma untuk misalkan ada tamu itu
udah diurusi sama pengelola sama pemuda”
B. Faktor Penghambat Dalam Pengembangan Pariwisata
1. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi faktor penghambat

dalam pengembangan pariwisata?



“untuk sementara belum ada”

2. Bagaimana  tanggapan bapak/ibu dengan adanya
pengurus/pengelola desa di Desa Wisata Tlatar Kandangan?
“va supaya lebih baik lagi dari yang sekarang mas”

3. Adakah pengaruh pengembangan pariwisata bagi masyarakat
di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“untuk pengaruhnya, ya itu peningkatan taraf ekonomi bagi
masyarakat”
C. Faktor Pendukung Dalam Pengembangan Pariwisata

1. Menurut bapak/ibu apa saja yang menjadi faktor pendukung

dalam pengembangan pariwisata?
“kalau pendukung sementara masih dalam pengembangan, dan
belum memadai jadi dari masyarakat dan pengelola akan
melakukan  pengembangan-pengembangan  kayak  pendopo
diperbaiki sama gazebo yang di jalur trekking”

2. Apayang menjadi ciri khas kebudayaan dari masyarakat Desa
Wisata Tlatar Kandangan?

“kalau ciri khas yaitu kuda lumping kalau disini sama budaya
yang diadakan yaitu ruah, kalau disini ruah itu kalau mau puasa
gini kemaren ada kenduri, itu budaya masyarakat sini”

3. Apa harapan anda dengan adanya pengembangan pariwisata
di Desa Wisata Tlatar Kandangan?

“harapannya ya untuk pengurus dan masyarakat mungkin
nantinya kita bisa kompak, kita bisa bersatu untuk wisata di tlatar
kandangan bisa lebih maju lagi untuk pengembangan taraf

ekonomi di masyarakat”
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Lampiran 7. Dokumentasi

Wawancara bersama Ketua 1 Pengurus Desa Wisata Tlatar Kandangan

Sumber: Dokumentasi Peibadi, 2023

Wawancara bersama pemilik salah satu homestay di Desa Wisata Tlatar Kandangan

Sumber: Dokumentasi Peibadi, 2023



Wawancara bersama Ketua RT Desa Wisata Tlatar Kandangan

Sumber: Dokumentasi Peibadi, 2023

Kegiatan Merti Bumi di Desa Wisata Tlatar Kandangan

Sumber: Pengelola Desa Wisata Tlatar Kandangan, 2023



Kelompok Karawitan Madio Laras Desa Wisata Tlatar Kandangan

Sumber: Pengelola Desa Wisata Tlatar Kandangan, 2023

Air Terjun mini di Desa Wisata Tlatar Kandangan

Sumber: Pengelola Desa Wisata Tlatar Kandangan, 2023
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